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Zefanya Basania tindak pidana pencurian sepeda motor yang diadili oleh pengadilan, dengan
Universitas Buné Karno. Indonesia. harapan dapat memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan sistem

J1. Pegangsaan Timur No.17A, Menteng, pera(_jilan pid_a_na, dan _pencegahan tindak pidana. Pene_litiz_m ini r_ngnggun_al@n
RT.1/RW.1, Pegangsaan, Kec. Menteng, desain penelltlgn §tud| kasus dengan pendekatan kualitatif. Partlglp_an dipilih
Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus perdasark_an krlt_er_la tertentu_untuk mendapatkan_ pema_hgman holistik tentang
Ibukota Jakarta 10310 tindak pidana ini. Data dikumpulkan melalui analisis dokumen putusan

pengadilan tindak pidana pencurian sepeda motor. Data penelitian dianalisis
melalui  data reduction, coding, data display, dan conclusion
drawing/verification. Hasil penelitian menunjukkan bahwa putusan pengadilan
tindak pidana pencurian sepeda motor, khususnya Putusan Pengadilan Nomor
440/Pid.B/2022/PN.Jkt.Pst mengenai kasus AR, adalah bahwa pengadilan telah
memberikan putusan yang adil dan sesuai dengan ketentuan hukum yang
berlaku. Setelah melalui proses persidangan, pengadilan menyatakan AR
terbukti melakukan tindak pidana pencurian berdasarkan Pasal 363 ayat (1) ke-
4 dan 5 KUHPidana. Analisis ini menunjukkan bahwa proses hukum dijalankan
dengan itikad baik dan keadilan, serta majelis hakim memberikan perhatian
serius terhadap fakta-fakta, kronologi peristiwa, dan pertimbangan hukum yang
relevan. Putusan ini mencerminkan kesesuaian dengan ketentuan hukum yang
berlaku dan menjunjung tinggi prinsip keadilan dalam sistem peradilan pidana.
Kata Kunci: Tindak Pidada, Pengadilan, Pencurian Sepeda Motor.
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1. PENDAHULUAN

Pencurian adalah tindakan melawan hukum yang merampas atau mengambil sesuatu yang
bukan miliknya tanpa seizin pemiliknya (Saputra, 2019; Bahtiar et al., 2023; Taryus et al., 2023;
Purnomo & Samuji, 2023). Tindak pidana ini melibatkan unsur mengambil atau merampas hak milik
orang lain dengan maksud untuk memiliki atau menggunakan benda tersebut tanpa izin yang sah
(Siregar et al., 2023; Roni et al.,, 2023; Kurniawan et al., 2023). Pencurian merupakan salah satu

bentuk kejahatan yang melanggar norma-norma hukum dan sosial dalam suatu masyarakat (Saragih

etal., 2023).
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Tindak Pidana Pencurian Sepeda Motor merupakan salah satu kejahatan yang sering terjadi
dan menjadi perhatian dalam sistem hukum pidana (Siregar et al., 2023). Pencurian sepeda motor
menjadi ancaman serius terhadap keamanan masyarakat, mengingat sepeda motor merupakan salah
satu kendaraan pribadi yang paling rentan terhadap tindak criminal (Hasan et al., 2023). Fenomena
ini mengakibatkan kerugian materiil dan juga merugikan secara emosional bagi para korban (Fahmi,
2023).

Oleh karena itu, penanganan tindak pidana pencurian sepeda motor memerlukan perhatian
khusus dari berbagai pihak, baik penegak hukum maupun masyarakat secara luas. Dalam konteks ini,
diperlukan pemahaman yang mendalam terkait dengan karakteristik, faktor pendorong, dan dampak
dari tindak pidana ini guna merancang strategi pencegahan dan penindakan yang lebih efektif.

Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki dan menganalisis kasus
tindak pidana pencurian sepeda motor yang diadili oleh pengadilan, dengan harapan dapat
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan sistem peradilan pidana, dan pencegahan

tindak pidana.

2. KAJIAN TEORI
2.1 Tindak Pidana

Tindak pidana adalah suatu perbuatan atau perilaku yang dilarang atau dianggap melanggar
hukum dalam suatu yurisdiksi, yang dapat dikenai sanksi atau hukuman sesuai dengan ketentuan
hukum yang berlaku (Maulana & Nurcahyono, 2023). Tindak pidana mencakup berbagai jenis
perbuatan mulai dari kejahatan kecil hingga kejahatan besar, yang dapat merugikan individu,
masyarakat, atau negara (Saefudin et al., 2023). Tindak pidana umumnya diatur dalam perundang-
undangan dan menjadi dasar bagi sistem peradilan untuk menegakkan keadilan serta menjaga
ketertiban sosial (Dewi, 2019).

Unsur pokok dalam konsep tindak pidana melibatkan adanya perbuatan yang melanggar
norma hukum, serta adanya niat atau kesengajaan dari pelaku untuk melakukan perbuatan
tersebut. Tindak pidana dapat mencakup berbagai bidang, seperti pidana korupsi, pencurian,
penipuan, kekerasan, narkotika, dan lain sebagainya. Setiap tindak pidana biasanya memiliki
ketentuan hukum yang khusus dan sanksi yang sesuai dengan tingkat keparahan perbuatan.

Penegakan hukum terhadap tindak pidana dilakukan oleh lembaga-lembaga penegak
hukum, seperti kepolisian dan sistem peradilan, dengan tujuan untuk memberikan keadilan kepada
korban, mencegah penyebaran perilaku kriminal, serta menjaga keamanan dan ketertiban
masyarakat. Sistem hukum yang berlaku di suatu negara menentukan jenis tindak pidana, sanksi

yang diberikan, serta prosedur peradilan yang harus diikuti dalam menangani kasus tindak pidana.
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2.2 Pencurian

Pencurian adalah tindakan melawan hukum yang merampas atau mengambil sesuatu yang
bukan miliknya tanpa seizin pemiliknya (Hartono et al.,, 2021a). Tindak pidana ini melibatkan unsur
mengambil atau merampas hak milik orang lain dengan maksud untuk memiliki atau menggunakan
benda tersebut tanpa izin yang sah. Pencurian merupakan salah satu bentuk kejahatan yang
melanggar norma-norma hukum dan sosial dalam suatu masyarakat (Pratidina et al., 2020).

Unsur-unsur utama dalam pencurian meliputi: 1) Adanya Barang yang Dicuri: Pencurian
terjadi ketika ada barang atau properti yang diambil oleh pelaku tanpa izin pemiliknya, 2) Tanpa
[zin Pemilik: Pencurian dilakukan tanpa seizin atau persetujuan pemilik sah dari barang yang
diambil, 3) Niat untuk Memiliki atau Menggunakan: Pelaku melakukan tindakan ini dengan maksud
untuk memiliki atau menggunakan barang tersebut, sehingga dapat merugikan pemilik sah, dan 4)
Pelaku Bertanggung Jawab Hukum: Pelaku pencurian dapat dituntut dan dihukum sesuai dengan
ketentuan hukum yang berlaku di suatu yurisdiksi.

Hukuman untuk tindak pidana pencurian bervariasi tergantung pada nilai barang yang
dicuri, kekerasan yang terlibat, serta peraturan hukum yang berlaku di suatu wilayah. Pencurian
bukan hanya merugikan secara finansial, tetapi juga dapat menimbulkan dampak psikologis dan
merugikan ketenangan masyarakat. Oleh karena itu, upaya pencegahan, penegakan hukum yang
efektif, dan rehabilitasi pelaku menjadi aspek penting dalam menangani tindak pidana pencurian.

2.3 Tindak pidana pencurian

Tindak pidana pencurian adalah perbuatan melawan hukum yang mencakup pengambilan
atau perampasan barang atau properti tanpa seizin pemiliknya. Dalam konteks hukum pidana,
pencurian dianggap sebagai tindak pidana serius karena melibatkan pelanggaran terhadap hak
milik orang lain (Sinaga & Hadi, 2018); (Hartono et al., 2021b). Unsur-unsur esensial dalam tindak
pidana pencurian melibatkan adanya barang yang dicuri, dilakukannya tindakan tanpa izin resmi
dari pemilik, niat untuk memiliki atau menggunakan barang tersebut, dan tanggung jawab hukum
yang dapat dikenakan pada pelaku sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku di suatu
yurisdiksi.

Pencurian bukan hanya menciptakan kerugian finansial bagi korban, tetapi juga dapat
menimbulkan dampak psikologis dan merusak ketenangan masyarakat (Pramesti & Suardana,
2019). Oleh karena itu, penegakan hukum yang efektif, pencegahan tindak pidana, serta rehabilitasi
pelaku menjadi penting dalam menangani masalah pencurian. Hukuman yang diberikan atas tindak
pidana pencurian dapat bervariasi tergantung pada faktor-faktor seperti nilai barang yang dicuri,

tingkat kekerasan yang terlibat, dan ketentuan hukum yang berlaku di wilayah tersebut
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3. METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian studi kasus dengan pendekatan kualitatif.
Partisipan dipilih berdasarkan kriteria tertentu untuk mendapatkan pemahaman holistik tentang
tindak pidana ini. Data dikumpulkan melalui analisis dokumen putusan pengadilan tindak pidana
pencurian sepeda motor. Data penelitian dianalisis melalui data reduction, coding, data display, dan

conclusion drawing/verification.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil

Berdasarkan hasil analisis dokumen putusan pengadilan tindak pidana pencurian sepeda
motor, ditemukan bahwa Putusan Pengadilan Nomor 440/Pid.B/2022/PN.Jkt.Pst mengenai kasus
pidana saudara yang berinisial AR mencerminkan fakta-fakta dan peristiwa yang menjadi dasar
hukum. AR adalah seorang pria berusia 24 tahun, didakwa bersama saudari yang berinisial NO atas
kasus pencurian sepeda motor Yamaha MIO milik saudara yang berinisial TO.

Peristiwa terjadi pada Senin, 23 Mei 2022, sekitar pukul 13:30 WIB, di J1. Kebon Kosong Gang
XIX Kemayoran Jakarta Pusat. AR dan rekannya menggunakan sepeda motor Honda untuk mencari
sasaran pencurian. Mereka berhasil mencuri sepeda motor Yamaha MIO yang terparkir di dekat
rumah korban. Setelah berhasil mencuri, keduanya membawa sepeda motor tersebut ke Pademangan
Jakarta Utara dan menjualnya seharga Rp. 1.100.000,-. Uang hasil penjualan dibagi antara AR dan NO.

Pengadilan menyatakan AR terbukti melakukan tindak pidana pencurian berdasarkan Pasal
363 ayat (1) ke-4 dan 5 KUHPidana. Sebagai hukuman, pengadilan menjatuhkan pidana penjara
selama 2 tahun, dengan memperhitungkan lamanya AR ditahan, serta memerintahkan agar tetap
berada dalam tahanan. Barang bukti, seperti BPKB Motor Yamaha MIO, Flasdisk berisi CCTV, dan
sepeda motor Honda Beat, ditetapkan untuk dikembalikan kepada pihak yang berhak. AR juga
diwajibkan membayar biaya perkara sebesar Rp. 2.000,-.

Pertimbangan pengadilan mencatat bahwa saudara AR tidak ingin didampingi oleh Penasihat
Hukum, dan meski mengajukan permohonan keringanan hukuman, tuntutan Jaksa Penuntut Umum
tetap pada pidana 2 tahun. Pengadilan mempertimbangkan berbagai faktor, termasuk berita acara
pemeriksaan, penetapan ketua pengadilan, penetapan majelis hakim, berkas perkara, keterangan

saksi, dan tuntutan pidana.

4.2 Pembahasan
Putusan Pengadilan Nomor 440/Pid.B/2022/PN.Jkt.Pst, yang mengkaji kasus pidana yang
melibatkan saudara berinisial AR, memberikan gambaran rinci terkait fakta-fakta dan peristiwa yang

menjadi dasar hukum dalam kasus pencurian sepeda motor. AR, seorang pria berusia 24 tahun,

.|
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didakwa bersama saudari NO atas pencurian sepeda motor Yamaha MIO yang dimiliki oleh saudara
TO. Pencurian tersebut terjadi pada Senin, 23 Mei 2022, sekitar pukul 13:30 WIB, di Jl. Kebon Kosong
Gang XIX Kemayoran Jakarta Pusat.

Dalam kronologi peristiwa, AR bersama rekannya menggunakan sepeda motor Honda untuk
mencari sasaran pencurian. Mereka berhasil mencuri sepeda motor Yamaha MIO yang terparkir di
dekat rumah korban. Setelah pencurian, keduanya membawa sepeda motor tersebut ke Pademangan
Jakarta Utara dan menjualnya seharga Rp. 1.100.000,-, yang hasil penjualannya dibagi antara AR dan
NO.

Pengadilan menyatakan AR terbukti melakukan tindak pidana pencurian berdasarkan Pasal
363 ayat (1) ke-4 dan 5 KUHPidana. Sebagai hukuman, pengadilan menjatuhkan pidana penjara
selama 2 tahun, dengan memperhitungkan lamanya AR ditahan, dan memerintahkan agar tetap
berada dalam tahanan. Barang bukti, seperti BPKB Motor Yamaha MIO, Flasdisk berisi CCTV, dan
sepeda motor Honda Beat, ditetapkan untuk dikembalikan kepada pihak yang berhak. Selain itu, AR
diwajibkan membayar biaya perkara sebesar Rp. 2.000,-.

Pertimbangan pengadilan mencatat bahwa AR tidak ingin didampingi oleh Penasihat Hukum.
Meskipun AR mengajukan permohonan keringanan hukuman, tuntutan Jaksa Penuntut Umum tetap
pada pidana 2 tahun. Pengadilan mempertimbangkan berbagai faktor, termasuk berita acara
pemeriksaan, penetapan ketua pengadilan, penetapan majelis hakim, berkas perkara, keterangan
saksi, dan tuntutan pidana.

Temuan ini menggambarkan bahwa majelis hakim dalam kasus saudara AR telah memberikan
putusan yang adil sesuai dengan peraturan yang berlaku. Dalam proses pengadilan, terlihat bahwa
majelis hakim memberikan perhatian serius terhadap fakta-fakta yang dihadirkan, kronologi
peristiwa, dan pertimbangan hukum yang relevan. Keputusan pengadilan yang menyatakan AR
bersalah atas tindak pidana pencurian sepeda motor Yamaha MIO, serta menjatuhkan hukuman
penjara selama 2 tahun, mencerminkan kesesuaian dengan ketentuan hukum yang berlaku,
khususnya Pasal 363 ayat (1) ke-4 dan 5 KUHPidana.

Hal ini menggambarkan bahwa proses hukum telah dijalankan dengan itikad baik dan
keadilan. Majelis hakim telah memberikan perhatian khusus terhadap hak-hak saudara AR, dan
putusan yang dihasilkan mencerminkan penilaian yang obyektif serta proporsional terhadap tindak
pidana yang dituduhkan. Dengan mengacu pada fakta-fakta dan pertimbangan hukum yang terdapat
dalam putusan pengadilan, dapat dianggap bahwa proses tersebut mematuhi standar hukum dan

menjunjung tinggi prinsip keadilan.
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5. KESIMPULAN

Kesimpulan dari analisis dokumen putusan pengadilan tindak pidana pencurian sepeda motor,
khususnya Putusan Pengadilan Nomor 440/Pid.B/2022/PN.Jkt.Pst mengenai kasus AR, adalah
bahwa pengadilan telah memberikan putusan yang adil dan sesuai dengan ketentuan hukum yang
berlaku. Setelah melalui proses persidangan, pengadilan menyatakan AR terbukti melakukan tindak
pidana pencurian berdasarkan Pasal 363 ayat (1) ke-4 dan 5 KUHPidana. Sebagai hukuman, AR
dijatuhi pidana penjara selama 2 tahun, dengan memperhitungkan lamanya ditahan, dan diwajibkan
tetap berada dalam tahanan. Analisis ini menunjukkan bahwa proses hukum dijalankan dengan itikad
baik dan keadilan, serta majelis hakim memberikan perhatian serius terhadap fakta-fakta, kronologi
peristiwa, dan pertimbangan hukum yang relevan. Putusan ini mencerminkan kesesuaian dengan
ketentuan hukum yang berlaku dan menjunjung tinggi prinsip keadilan dalam sistem peradilan

pidana.
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